
KompetensiPelatihEkstrakurikuler....(MuhandisNi’maAniqi)1

KOMPETENSIPELATIHEKSTRAKURIKULEROLAHRAGADISMA/MANEGERISE-
KOTAYOGYAKARTADITINJAUDARIPERSPEKTIFPESERTADIDIK

THECOMPETENCIESOFEXTRACURRICULARSPORTSCOACHESATSENIORHIGHSCHOOLIN
YOGYAKARTACITYREVIEWEDFROM STUDENTSPERCEPTION

Oleh:MuhandisNi’maAniqi,PJKR,FIK,UNY
Mnandis525@gmail.com

Abstrak

Tujuanpenelitianiniyaituuntukmengetahuipersepsipesertadidikterhadapkompetensi
pelatihekstrakurikulerolahragaSMA/MANegerise-KotaYogyakarta.Penelitianinitermasuk
jenispenelitiandeskriptifdenganmenggunakandenganmetodesurvey.Instrumenpenelitian
berupaangketkompetensiparapelatihekstrakurikulerolahraga.Sampelpenelitianadalah
pesertaekstrakurikulerolahragaSMA/MANegerise-KotaYogyakartasebanyak100responden.
Berdasarkanjenispenelitiannya,penelitianinitermasukdeskriptifkuantitatifdenganpersentase.
BerdasarkanhasilpenelitiandiketahuikompetensipelatihekstrakurikulerolahragadiSMA/MA
Negerise-KotaYogyakartasecarakeseluruhanberdasarkan4faktorkompetensiberadapada
kategori“sangatkurangbaik”sebesar12%,kategori“kurangbaik”sebesar26%,kategori
“cukupbaik”sebesar28%,kategori“baik”sebesar15%,dankategori“sangatbaik”sebesar19
%.

Katakunci:Kompetensi,Pelatih,Ekstrakurikuler,Olahraga.

Abstract

Thisstudyaimstofindoutthestudent’sperceptionofthecompetenciesofextracurricularsports
coachesatseniorhighschoolinYogyakartacity.Thisstudywasadescriptivestudybyusingsurvey
method.Theinstrumentofthestudyusedquestionnairescompetencyforsportextracurricular
coaches.Thesamplesofthisstudywere100sportextracurricularstudentsofPublicSenior
HighSchool/MA(MadrasahAliyah)inYogyakartacity.Basedonthetypesofthestudy,this
studywasadescriptivequantitativewithpercentage.Basedontheresultofthestudy,itwas
revealedthattheoverallcompetencyofsportextracurricularcoachesinPublicSeniorHigh
School/MA(MadrasahAliyah)inYogyakartacitybasedon4factorscompetencywas12on%
category“verybad”,26%oncategory“bad”,28%oncategory“goodenough”,15%oncategory
“good”,and19%oncategory“verygood”.

Keywords:Competency,Coaches,Extracurricular,Sport.

PENDAHULUAN

Undang-undangNomor20tahun2003

tentangSistem PendidikanNasionalPasal1

butir 12 dan 13 menyebutkan bahwa

pendidikan nonformal adalah jalur

pendidikan diluarpendidikan formalyang

dapatdilaksanakan secara terstrukturdan

berjenjang,danpendidikaninformaladalah

jalurpendidikan keluarga dan lingkungan.

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa

ternyata memang ada beberapa tempat

selain pendidikan dalam kelasyang dapat

membentuk karaktersiswa,dimana salah

satu wadah pengantarnya adalah kegiatan

ekstrakurikuler.

Uzer dan Lilis (1993:22)

mengemukakanbahwaprogram pendidikan

pada semua jenjang dan jalurpendidikan

terdiridaritiga kelompok,yaknikelompok

matapelajaran,kelompokmuatanlokal,dan

kelompok pengembangan diri. Kelompok

pengembangandirimencakupdidalamnya
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adalah bimbingan konseling dan kegiatan

ekstrakurikuler.

Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen

Nomor 226/C/Kep/O/1992, menjelaskan

bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah

kegiatandiluarjam pelajaranbiasadanpada

waktulibursekolahyangdilakukanbaikdi

sekolah ataupun diluarsekolah.Tujuan

program ekstrakurikuler adalah untuk

memperdalam dan memperluas

pengetahuan siswa, mengenal hubungan

antarberbagaimatapelajaran,menyalurkan

bakatdan minat,serta melengkapiupaya

pembinaanmanusiaseutuhnya.

Menurut Anifral Hendri (2008:1-2)

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan

pendidikan diluar mata pelajaran untuk

membantu pengembangan peserta didik

sesuaidengan kebutuhan,potensi,bakat,

dan minatmereka melaluikegiatan yang

secara khusus diselenggarakan oleh

pendidik atau tenaga kependidikaan yang

berkemampuan dan berkewenangan di

sekolahataumadrasah.

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan

penunjang yang wajib dan harus

dilaksanakan atau diselenggarakan oleh

pihak sekolah untuk mencapai tujuan

pendidikan di dalam kurikulum. Melalui

kurikulum,sekolahwajibmenyelenggarakan

tiga kegiatan, yaitu program kurikuler,

program kokurikuler, dan program

ekstrakurikuler.Program ekstrakurikulerdi

sekolahmemilikiperanyangpenting,sama

pentingnyadenganprogram kurikuler,karena

program ekstrakurikulerdapatmenjangkau

apa apa yang tidak dapatdijangkau oleh

program kurikulerdalam rangka mencapai

tujuanpendidikan.

Program kegiatan ekstrakurikuler

yang dilaksanakan oleh sekolah sangat

beragam,sepertisenitari,pramuka,olahraga,

dan lain-lain. Hal tersebut disesuaikan

dengan kebutuhan dan kemampuan dari

pihaksekolah,guru,pesertadidik,maupun

darikomitesekolah.Ekstrakurikulerolahraga

merupakan salah satu kegiatan

ekstrakurikuler yang cukup diminatioleh

peserta didik. Salah satu tujuan dalam

ekstrakurikuler olahraga adalah

mengembangkan bakatdan minatsiswa

untukmencapaiprestasiolahraga.

Menurut Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 3 tahun 2005 tentang

Sistem Keolahragaan Nasional secara

eksplisit menegaskan bahwa Sistem

keolahragaan nasionaladalah keseluruhan

aspek keolahragaan yang saling terkait

secara terencana,sistematis,terpadu,dan

berkelanjutan sebagaisatu kesatuan yang

meliputipengaturan,pendidikan,pelatihan,

pengelolaan, pembinaan, pengembangan,

dan pengawasan untuk mencapaitujuan

keolahragaan nasional.Salah satu tujuan

olahraga nasional adalah mewujudkan

olahragaprestasi.Olahragaprestasiadalah

olahraga yang membina dan

mengembangkan olahragawan secara

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan

melaluikompetisiuntukmencapaiprestasi

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan

teknologikeolahragaan.

Kegiatan ekstrakurikuler telah

diterapkandisekolah-sekolahdiIndonesia.

Kegiatan iniuntuk mewadahiminatdan

potensi non akademik siswa. Sekolah

biasanya mengadakan berbagai kegiatan

ekstrakurikuler yang dapat dipilih salah

satunya seperti ekstrakurikuler yang

berorientasi pada  olahraga. Biasanya

kegiatan ekstrakurikulerolahraga tersebut

dilakukansetiappekandanberadadibawah

koordinasi bidang kesiswaan. Sayangnya

belum banyak sekolah yang benar-benar

memanfaatkan program ekstrakurikuler

olahraga tersebut sebagai sarana untuk

meraih prestasi olahraga. Kebanyakan

sekolah masih memandang ekstrakurikuler

olahragasebagaikegiatanrutinyangharus

adauntukmelengkapilaporankinerjabidang

kesiswaan.

Agar kegiatan ekstrakurikuler

olahraga dapat benar-benar dirasakan

manfaatnya, sekolah diharapkan mampu

mengadakan program dengan berorientasi

pada prestasiolahraga yang akan diraih.
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Oleh karenanya, bagi ekstrakurikuler

olahragadiperlukanseleksiagarsiswayang

terjaringbenar-benarsiswayangmemenuhi

persyaratan.Haltersebutdiperlukanpemain

yang akan dilatih benar-benar mampu

mempersembahkan penampilan terbaiknya.

Sedangkanpelatihdalam konteksini,yaitu

guru atau pelatih yang melatih

ekstrakurikuler olahraga benar-benar

memilikikompetensiyangbaik.

Pelaksanaan ekstrakurikuler di

sekolah banyak mengalami berbagai

keterbatasan,namun jika ditanganioleh

pelatihyangkompetenketerbatasantersebut

bisadiatasi.Peranpelatihdalam pembinaan

olahragapadaumunyadaneskulolahraga

khususnyamemilikiadalahsangatstrategis.

Pelatih adalah seseorang yang sangat

memiliki andil yang besar dalam

pembentukansuatutim,pelatihjugalahyang

dapatmembentukperkembanganjiwaatlet

pada usia dini khususnya, baik secara

langsungmaupuntidaklangsung.Atlettidak

hanyadididikdandibinadiperguruantinggi,

namun pendidikan dan pengenalan

mengenaiolahraga tertentu sudah dimulai

sejak dari sekolah dasar (SD),sekolah

menengah pertama(SMP),hinggasekolah

menegah atas (SMA) yang dilaksanakan

padakegiatanekstrakurikuler.

Duran dan Salmela (2002)

menegaskan bahwa secara luasdipercaya

pelatih memiliki peran penting dalam

kehidupan para atlet dan dapat

mempengaruhi kinerja, perilaku, dan

kesejahteraanpsikologisatlet.Barić(2007)

mengatakanbahwapelatihmerupakansalah

satufaktorterpentingyangmempengaruhi

perkembangan dan kemajuan atlet.

Kemampuan pelatih untuk menciptakan

lingkunganyangmenerapkanpembelajaran

optimal pada atlet dan kemajuan telah

menjadi salah satu faktor kunci

pengembangan atlet (Horton,Baker,dan

Deakin,2005).

Fungsidan peran seorang pelatih

sangaterathubungannya dengan capaian

prestasiyangdiukirolehatlet.Pelatihadalah

seorang yang harus tahu tentang semua

kebutuhan yang menjadi dasar bagi

terpenuhinyakondisidimanaatletmemiliki

peluang untuk mencapaiprestasi.Banyak

pelatih ekstrakurikuler olahraga di Kota

Yogyakarta masih berlatarbelakang guru

pendidikanjasmani.Artinya,dalam kegiatan

ekstrakurikuler olahraga belum banyak

sekolah di Kota Yogyakarta yang

menggunakan tenaga pelatih yang benar-

benar memiliki kompetensi di bidang

kepelatihan.Sehingga kompetensipelatih

merupakansuatuhalyangperluuntukterus

dikembangkan.

Kajian tentang kompetensi pelatih

ekstrakurikuler olahraga menjadisesuatu

yangperludilakukan,karenahinggasaatini

sepengetahuan penulis belum ada kajian

tentangkompetensipelatihtersebut.Disisi

lainhasilpenelitiandiCanadayangdilakukan

secaranasionalmenunjukkanbahwasecara

umum (60%) kegiatan ekstrakurikuler

olahraga ditanganioleh guru yang tidak

punya latar belakang pendidikan melatih

(Martin,Rocchi,danKendellen,2017).Dalam

istilah yang paling sederhana, proses

pembinaanmelibatkanusahapelatihdengan

berbagai cara untuk secara positif

memengaruhi pembelajaran dan

pengembangan atletmereka(Cuhsion dan

Kitchen,2010).Dengandemikiankompetensi

pelatih memilikikedudukan yang sangat

penting dalam pembinaan olahraga pada

umumnya dan ekstrakurikuler olahraga

khususnya.

Pelaksanaan ekstrakurikuler di

sekolah banyak mengalami berbagai

keterbatasansalahsatunyayaitukompetensi

pelatih.Namun jika ditanganioleh pelatih

yangkompetenketerbatasantersebutbisadi

atasi.Makatujuanyangingindicapaimelalui

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui

persepsipesertadidikterhadapkompetensi

para pelatih ekstrakurikuler olahraga

SMA/MA Negeri se-Kota Yogyakarta.

Penelitian iniakan mengungkap tentang

kompetensipelatih.Dengandiungkapkannya

variabel tersebut akan sangat berguna
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sebagai referensi untuk pengembangan

penelitian lebih lanjutdalam kajian bidang

kompetensipelatihekstrakurikulerolahraga

disekolah.

METODEPENELITIAN

JenisPenelitian

Jenis penelitian iniadalah penelitian

deskriptif.Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah survei. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan instrumen berupa angket

tertutup.

WaktudanTempatPenelitian

Penelitianiniberlangsungdi5sekolah

yaituMAN1Yogyakarta,MAN2Yogyakarta,

SMAN 5 Yogyakarta,SMAN 7 Yogyakarta,

danSMAN 9Yogyakarta.Waktupenelitian

(pengambilandata)dilakukanselamabulan

Maret-April2019.

Target/SubjekPenelitian
Arikunto (2010: 88) menyatakan

bahwasubjekpenelitianadalahbenda,hal,

atau orang tempat data untuk variabel

penelitian melekat dan yang

dipermasalahkan.Populasidalam penelitian

iniadalah peserta ekstrakurikulerolahraga

dari13SMA/MANegeridiKotaYogyakarta.

Dalam penelitianiniteknikpenarikansampel

yang digunakan yaitu menggunakan teknik

acaksederhana(simplerandom sampling).

Teknikacaksederhanaadalahteknikyang

memberikan kesempatan yang samapada

setiapanggotapopulasiuntukdipilihsebagai

sampel. Sampel yang digunakan dalam

penelitianiniberjumlah100responden.

Data,Intrumen,dan Teknik Pengumpulan
Data

Instrumen atau alatyang digunakan

dalam penelitianiniberupaangkettertutup.

Instrumenberupakuesioneryangdigunakan

dalam penelitianinimengadopsidariSkala

KompetensiMelatih(CoachingCompetence

Scala/CCS)yangdikembangkanolehMyers,

Feltz,Maier,Wolfe,&Reckase(2006),yang

sebelumnya telah dilakukan validasiahli.

Validitas instrumen sebesar 0,879 dan

reliabilitassebesar0,885.Kisi-kisiinstrumen

padatabel1sebagaiberikut:

Tabel1.Kisi-KisiInstrumen

Teknikpengumpulandatayangakan

digunakanadalahdenganpemberianangket

kepada responden yang menjadi subjek

dalam penelitian. Adapun mekanismenya

adalahsebagaiberikut:

1.Penelitimencaridatapesertadidikkelas

VIIIdiSMP Negeri1Salam Kabupaten

Magelang.

2.Peneliti menyebarkan angket kepada

responden.

3.Selanjutnya peneliti mengumpulkan

angketdan melakukan transkrip atas

hasilpengisianangket.

4.Setelahmemperolehdatapenelitiandata

diolah menggunakan analisis statistik

kemudian peneliti mengambil

kesimpulandansaran.

TeknikAnalisisData
Teknik analisis data adalah suatu

teknikyangdigunakanuntukmengolahhasil

penelitian guna memperoleh suatu

kesimpulan(SuharsimiArikunto,2011:235).

Teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif

kuantitatif. Sesuai dengan namanya,
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deskriptif hanya akan mendeskripsikan

keadaan suatu gejala yang telah direkam

melaluialatukurkemudian diolah sesuai

denganfungsinya.Hasilpengolahantersebut

selanjutnyadipaparkandalam bentukangka-

angka sehingga memberikan suatu kesan

lebih mudah ditangkap maknanya oleh

siapapun yang membutuhkan informasi

tentangkeberadaangejalatersebut.

Azwar(2016:163)menyatakanbahwa

untuk menentukan kriteria skor dengan

menggunakanPenilaianAcuanNorma(PAN)

padatabel2sebagaiberikut:

Tabel2.NormaPenilaian

Keterangan:

M :Rerata/Mean

X :Skor

SD :StandarDeviasi

Teknikanalisisdatadalam penelitian

ini menggunakan teknik analisis data

deskriptif,dengan rumus (Sudijono,2009:

40):

p= ×100%
f

n
Keterangan:

p :Persentase

f :Frekuensiyangsedangdicari

n :Jumlahfrekuensi/banyaknyaindividu

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Datahasilpenelitiankompetensipara

pelatih ekstrakurikuler olahraga SMA/MA

Negerise-KotaYogyakartadalam penelitian

inidiukurdenganangketyangterdiridari24

butir pernyataan.Setelah data terkumpul

diperoleh hasil penelitian yaitu; skor

minimum sebesar=62;skormaksimum =96;

rerata=82,29;median=82;modus=96dan

standard deviasi= 7,18.Hasilpenelitian

tersebutdideskripsikanberdasarkanmasing

-masing kategori yang diharapkan,yaitu

sebagaiberikut:

Tabel3.HasilPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kompetensi pelatih

ekstrakurikulerolahragadiSMA/MA Negeri

se-KotaYogyakartayangdigambarkanoleh

data,yaitudarijawabanatasangketyang

telahdiisiolehrespondenyakniatletatau

pesertaekstrakurikulerolahragadimasing-

masing sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler

olahraga merupakan kegiatan tambahan

yangdiikutipesertadidikyangberadadalam

naungansekolahbaikuntukmewadahiminat

dan potensinon akademik siswa dalam

aktivitas olahraga. Melalui kegiatan

ekstrakurikulerolahragaakanmeningkatkan

kemampuandanketerampilanolahragayang

digelutisiswa.Artinyasiswayangmengikuti

ekstrakurikuler olahraga akan meningkat

keterampilanolahraganya.Sayangnyabelum

banyak sekolah yang benar-benar

memanfaatkan program ekstrakurikuler

olahraga sebagai sarana untuk meraih

prestasi. Dalam pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler olahraga peran seorang

pelatihsangatmemnentukanolehkarenaitu

seorang pelatih ekstrakurikuler olahraga

harus mempunyai kompetnsi yang baik

sesuaidenganbidangnya.

Berdasarkanhasilpenelitiandiketahui

kompetensi para pelatih ekstrakurikuler

olahraga SMA/MA Negeri se-Kota

Yogyakartaberadadalam kategori“sangat

kurangbaik”sebesar12%,kategori“kurang

baik”sebesar26 %,kategori“cukup baik”

sebesar28%,kategori“baik”sebesar15%,
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dankategori“sangatbaik”sebesar19%.

Berdasarkanhasilpenelitiantersebut

menunjukkan jika sebagian besar pelatih

ekstrakurikulerolahragadiSMA/MA Negeri

seKotaYogyakartamempunyaikompetensi

yang cukup.Halinidikarenakan beberapa

pelatih ekstrakurikulerolahragadimasing-

masingsekolahberasaldarimantanseorang

atlet dan mengaplikasikan ilmunya

berdasarkan pengalaman saat masih

menjadi atlet dahulu. Seseorang yang

memilikitingkatketerampilantertentuatau

pengetahuan yang tinggi dalam subyek

tertentu yang diperoleh daripelatihan dan

pengalaman(Webstre’sNinthNewCollegiate

Dictionary yang dikutip oleh SriLastanti

2005). Hasil tersebut tentu saja masih

dianggap belum sepenuhnnya baik,

dikarenakanbeberapapelatihekstrakurikuler

yang ada di SMA/MA Negeri se-Kota

Yogyakarta tidak sepenuhnya berasaldari

kalangan pelatih. Beberapa diantaranya

berasaldariguruolahraga,sehinggadalam

memberikan latihan masih belum

mempunyaikompetensiseutuhnya.

Pelatih memegang peranan yang

sangatpentingdanmerupakanelemenyang

paling krusialdalam proses pelaksanaan

pelatihan.Seorang pelatih dituntut untuk

memilikikemampuanuntukmerancangdan

menyusun program latihan yang tepat,

menciptakandanmemilihbeberapamodel

latihan,serta menerapkan sistem evaluasi

yangakuratterhadapproseslatihan.Dengan

demikian menjadipelatih yang berkualitas

dalam olahraga adalah suatu keniscayaan

gunameraih prestasi.Melaluipengalaman

seorang pelatih berkualitas, maka akan

memberikan efek positif terhadap

pencapaianprestasiatlet.Haltersebutjuga

berdampakpositifterhadapkualitasproses

danhasillatihan,yangberefekpadaprestasi

atletnyadalam olahragaprestasitermasuk

pembinaan prestasiolahraga disekolah

melaluikegitanekstrakurikuler.

SIMPULANDANSARAN

Simpulan
Berdasarkanhasilanalisisdatayang

telah dilakukan menunjukkan bahwa

kompetensipelatihekstrakurikulerolahraga

di SMA/MA Negeri se-Kota Yogyakarta

secara keseluruhan berdasarkan berada

padakategori“sangatkurangbaik”sebesar

12%,kategori“kurangbaik”sebesar26%,

kategori“cukupbaik”sebesar28%,kategori

“baik”sebesar15%,dankategori“sangat

baik”sebesar19%.

Saran
Berdasarkankesimpulanpenelitiandi

atas,saranyangdapatdisampaikanyaitu:

1.Bagi pelatih sebaiknya menambah

wawasan mengenaipengetahuan dan

pemahaman mengenai kegiatan

ekstrakurikuler yang diampunya

sehingga kompetensinya dapat

berkembangmenjadilebihbaik.

2.Bagi peneliti selanjutnya hendaknya

sampelpenelitianyangdigunakanlebih

banyaklagi,sehinggadiharapkanfaktor

yang mempengaruhikompetensipara

pelatih ekstrakurikuler olahraga dapat

terindentifikasisecaraluas.

3.Bagipihak sekolah hendaknya dapat

mendukung memfasilitasi pelatih

ekstrakurikulerolahragauntukmengikuti

pelatihan-pelatihan sesuai dengan

cabangolahragayangdiampunya.
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